BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Sosialisasi
2.1.1 Pengertian Sosialisasi

Pada dasarnya, sosialisasi memberikan dua kontribusi fundamental
bagi kehidupan kita. Pertama, memberikan dasar atau fondasi kepada
individu bagi terciptanya partisipasi yang efektif dalam masyarakat, dan
kedua memungkinkan lestarinya suatu masyarakat, karena tanpa
sosialisasi akan hanya ada satu generasi saja sehingga kelestarian
masyarakat akan sangat terganggu. Contohnya, masyarakat Sunda,
Jawa, Batak, dsb, akan lenyap manakala satu generasi tertentu tidak
mensosialisasikan nilai-nilai kesundaan, kejawaan, kebatakan kepada
generasi berikutnya. Agar dua hal tersebut dapat berlangsung maka ada
beberapa kondisi yang harus ada agar proses sosialisasi terjadi. Pertama,
adanya warisan biologikal, dan kedua, adalah adanya warisan sosial.

Sosialisasi adalah satu konsep umum yang bisa dimaknakan
sebagai sebuah proses di mana kita belajar melalui interaksi dengan
orang lain, tentang cara berpikir, merasakan, dan bertindak, di mana
kesemuanya itu merupakan hal-hal yang sangat penting dalam
menghasilkan partisipasi sosial yang efektif. Sosialisasi merupakan proses
yang terus terjadi selama hidup kita. Salah satu teori peran yang dikaitkan
dengan sosialisasi ialah teori George Herbert Mead. Dalam teorinya yang

diuraikan dalam buku Mind, Self, and Society (1972), Mead menguraikan
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tahap pengembangan diri manusia. Manusia yang baru lahir belum
mempunyai diri. Diri manusia berkembang secara bertahap melalui
interaksi dengan anggota masyarakat lain. Menurut Mead pengembangan
diri manusia berlangsung melalui tahap-tahap sebagai berikut :

1. Tahap persiapan (Preparatory Stage)
Tahap ini dialami sejak manusia dilahirkan, saat seorang anak
mempersiapkan diri untuk mengenal dunia sosialnya. Pada
tahap ini juga anak mulai melakukan kegiatan meniru meski
tidak sempurna. Dalam tahap ini, individu sebagai calon
anggota masyarakat dipersiapkan dengan dibekali nilai-nilai dan
norma-norma yang menjadi pedoman bergaul dalam
masyarakat oleh lingkungan yang terdekat, yaitu keluarga.
Lingkungan yang memengaruhi termasuk individu yang
berperan dalam tahapan ini relatif sangat terbatas, sehingga
proses penerimaan nilai dan norma juga masih dalam tataran
yang paling sederhana.

2. Tahap Meniru (Play Stage)
Tahap ini ditandai dengan semakin sempurnanya seorang anak
menirukan peran-peran yang dilakukan oleh orang dewasa.
Pada tahap ini mulai terbentuk kesadaran tentang nama diri dan
siapa nama orang tuanya, kakaknya, dan sebagainya. Anak
mulai menyadari tentang apa yang dilakukan oleh seorang ibu
dan apa yang diharapkan seorang ibu dari dirinya. Dengan kata
lain, kemampuan untuk menempatkan diri pada posisi orang lain
juga mulai terbentuk pada tahap ini. Kesadaran bahwa dunia
sosial manusia berisikan orang-orang yang jumlahnya banyak
telah juga mulai terbentuk.

3. Tahap Siap Bertindak (Game Stage)
Peniruan yang dilakukan sudah mulai berkurang dan digantikan
peran yang secara langsung dimainkan sendiri dengan penuh
kesadaran. Kemampuannya menempatkan diri pada posisi
orang lain pun meningkat, sehingga memungkinkan adanya
kemampuan bermain secara bersama-sama. Pada tahap ini
individu mulai berhubungan dengan teman teman sebaya di luar
rumah. Peraturan-peraturan yang berlaku di luar keluarganya
secara bertahap mulai dipahami. Bersamaan dengan itu, anak
mulai menyadari bahwa ada norma tertentu yang berlaku di luar
keluarganya.

4. Tahap Penerimaan Norma Kolektif (Generalizing Stage)
Pada tahap ini seseorang telah dianggap dewasa. Dia sudah
dapat menempatkan dirinya pada posisi masyarakat secara
luas. Dengan kata lain, dia dapat bertenggang rasa tidak hanya
dengan orang-orang yang berinteraksi dengannya, tetapi juga
dengan masyarakat secara luas. Manusia dewasa menyadari
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pentingnya peraturan, kemampuan bekerja sama, bahkan
dengan orang lain yang tidak dikenalnya. Manusia dengan
perkembangan diri pada tahap ini telah menjadi warga
masyarakat dalam arti sepenuhnya. Dalam tahap ini, individu
dinilai sudah mencapai tahap kematangan untuk siap terjun
dalam kehidupan masyarakat.

(George Herbert Mead, 1972).

Pandangan lain yang juga menekankan pada peranan interaksi
dalam proses sosialisasi adalah Charles H. Cooley. Menurut Cooley
konsep diri (self concept) seseorang berkembang melalui interaksinya
dengan orang lain. Diri yang berkembang melalui interaksi dengan orang
lain oleh Cooley diberi nama looking-glass self. Cooley menamakannya
demikian karena melihat analogi antara pembentukan diri seseorang
dengan perilaku orang yang sedang bercermin; kalau cermin
memantulkan apa yang terdapat di depannya, maka menurut Cooley diri
seseorang pun memantulkan apa yang dirasakannya sebagai tanggapan
masyarakat terhadapnya.

Cooley berpendapat bahwa looking-glass self terbentuk melalui tiga
tahap. Pada tahap pertama, seseorang mempunyai persepsi mengenai
pandangan orang lain terhadapnya. Pada tahap kedua, seseorang
mempunyai persepsi mengenai penilain  orang lain terhadap
penampilannya. Pada tahap ketiga, seseorang mempunyai perasaan

terhadap apa yang dirasakannya sebagai penilaian orang lain

terhadapnya itu.
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2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sosialisasi
Ada dua faktor yang secara garis besar dapat memengaruhi proses
sosialisasi, yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik.
1. Faktor Intrinsik
Sejak lahir manusia sesungguhnya telah memiliki pembawaan-
pembawaan yang berupa bakat, ciri-ciri fisik, dan kemampuan-
kemampuan khusus warisan orang tuanya. Hal itu disebut sebagai
faktor intrinsik, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seseorang
yang melakukan sosialisasi. Faktor ini akan menjadi bekal
seseorang untuk melaksanakan beragam aktivitas dalam
sosialisasi. Hasilnya akan sangat berpengaruh terutama dalam
perolehan keterampilan, pengetahuan, dan nilai-nilai dalam
sosialisasi itu sendiri.
2. Faktor Ekstrinsik

Sejak manusia dilahirkan dia telah mendapat pengaruh dari
lingkungan di sekitarnya yang disebut sebagai faktor ekstrinsik.
Faktor ini dapat berupa nilai-nilai, kebiasaan kebiasaan, adat
istiadat, norma-norma, sistem sosial, sistem budaya, dan sistem
mata pencaharian hidup yang ada dalam masyarakat. Nilai-nilai
dan norma-norma yang ada dalam masyarakat menjadi pedoman
bagi seseorang untuk melakukan berbagai aktivitas agar sikap dan
perilakunya sesuai dengan harapan masyarakat. Perpaduan antara
faktor intrinsik dan ekstrinsik akan berakumulasi pada diri

seseorang dalam melaksanakan sosialisasi.
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2.1.3 Jenis Sosialisasi

Berdasarkan jenisnya, sosialisasi dibagi menjadi dua: sosialisasi
primer (dalam keluarga) dan sosialisasi sekunder (dalam masyarakat).
Menurut Goffman kedua proses tersebut berlangsung dalam institusi total,
yaitu tempat tinggal dan tempat bekerja. Dalam kedua institusi tersebut,
terdapat sejumlah individu dalam situasi yang sama, terpisah dari
masyarakat luas dalam jangka waktu kurun tertentu, bersama-sama
menjalani hidup yang terkukung, dan diatur secara formal.

1. Sosialisasi primer
Peter L. Berger dan Luckmann mendefinisikan sosialisasi primer
sebagai sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa kecil
dengan belajar menjadi anggota masyarakat (keluarga).
Sosialisasi primer berlangsung saat anak berusia 1-5 tahun atau
saat anak belum masuk ke sekolah. Anak mulai mengenal
anggota keluarga dan lingkungan keluarga. Secara bertahap dia
mulai mampu membedakan dirinya dengan orang lain di sekitar
keluarganya. Dalam tahap ini, peran orang-orang yang terdekat
dengan anak menjadi sangat penting sebab seorang anak
melakukan pola interaksi secara terbatas di dalamnya. Warna
kepribadian anak akan sangat ditentukan oleh warna
kepribadian dan interaksi yang terjadi antara anak dengan
anggota keluarga terdekatnya.

2. Sosialisasi sekunder
Sosialisasi sekunder adalah suatu proses sosialisasi lanjutan
setelah sosialisasi primer yang memperkenalkan individu ke
dalam kelompok tertentu dalam masyarakat. Salah satu
bentuknya adalah resosialisasi dan desosialisasi. Dalam proses
resosialisasi, seseorang diberi suatu identitas diri yang baru.
Sedangkan dalam proses desosialisasi, seseorang mengalami
'‘pencabutan’ identitas diri yang lama.

( Peter L. Berger dan Luckmann)

2.1.4 Tipe Sosialisasi
Setiap kelompok masyarakat mempunyai standar dan nilai yang

berbeda. Contoh, standar 'apakah seseorang itu baik atau tidak' di sekolah

dengan di kelompok sepermainan tentu berbeda. Di sekolah, misalnya,
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seseorang disebut baik apabila nilai ulangannya di atas tujuh atau tidak
pernah terlambat masuk sekolah. Sementara di kelompok sepermainan,
seseorang disebut baik apabila solider dengan teman atau saling
membantu. Perbedaan standar dan nilai pun tidak terlepas dari tipe
sosialisasi yang ada. Ada dua tipe sosialisasi. Kedua tipe sosialisasi
tersebut adalah sebagai berikut.

1. Formal

Sosialisasi tipe ini terjadi melalui lembaga-lembaga yang
berwenang menurut ketentuan yang berlaku dalam negara,
seperti pendidikan di sekolah dan pendidikan militer.

2. Informal

Sosialisasi tipe ini terdapat di masyarakat atau dalam pergaulan
yang bersifat kekeluargaan, seperti antara teman, sahabat,
sesama anggota klub, dan kelompok-kelompok sosial yang ada
di dalam masyarakat.

Baik sosialisasi formal maupun sosialisasi informal tetap mengarah
kepada pertumbuhan pribadi anak agar sesuai dengan nilai dan norma
yang berlaku di lingkungannya. Dalam lingkungan formal seperti di
sekolah, seorang siswa bergaul dengan teman sekolahnya dan
berinteraksi dengan guru dan karyawan sekolahnya. Dalam interaksi
tersebut, ia mengalami proses sosialisasi. dengan adanya proses
soialisasi tersebut, siswa akan disadarkan tentang peranan apa yang
harus ia lakukan. Siswa juga diharapkan mempunyai kesadaran dalam

dirinya untuk menilai dirinya sendiri. Misalnya, apakah saya ini termasuk
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anak yang baik dan disukai teman atau tidak? Apakah perliaku saya
sudah pantas atau tidak?. Meskipun proses sosialisasi dipisahkan secara
formal dan informal, namun hasilnya sangat suluit untuk dipisah-pisahkan
karena individu biasanya mendapat sosialisasi formal dan informal

sekaligus.

2.2 Konsep Dasar Sistem

Istilah sistem merupakan istilah dari bahasa yunani “system” yang
artinya adalah himpunan bagian atau unsur yang saling berhubungan
secara teratur untuk mencapai tujuan bersama. Sistem adalah
seperangkat komponen yang saling berhubungan dan saling bekerjasama
untuk mencapai beberapa tujuan. Murdick dan Ross mendefinisikan
sistem sebagai seperangkat elemen yang digabungkan satu dengan yang
lainnya untuk suatu tujuan bersama (Murdick dan Ross, 1993:6).
Pandangan para ahli terhadap sistem berbeda — beda, mengatakan
sistem terdiri dari unsur — unsur seperti masukan (input), pengolahan
(processing) serta keluaran (output) (Scott, 1996:69).

Sistem merupakan kegiatan yang saling berhubungan satu sama
lain dan saling keterkaitan tersusun secara sistematis. Berikut adalah
pengertian sistem menurut Jogiyanto yaitu :

“Sistem adalah adalah kumpulan dari elemen-elemen yang

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan” (Jogiyanto, 1999:4).
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Dari pengertian sistem menurut pendapat di atas, bahwa system
merupakan kumpulan dari bagian-bagian atau komponen-komponen
subsistem atau bagian dari sistem yang saling berinteraksi dan bekerja
sama untuk membentuk satu kesatuan dalam menjalankan fungsi tertentu
yang mempengaruhi proses dari setiap subsistem atau bagian sistem
secara keseluruhan untuk mencapai satu tujuan tertentu. Menurut
Subandi suatu sistem pada dasarnya adalah merupakan “organisasi
besar” yang menjalin berbagai subjek (atau objek) serta perangkat
kelembagaan dalam suatu tatanan tertentu. Subjek atau objek pembentuk
sebuah sistem dapat berupa orang-orang atau masyarakat, untuk suatu
sistem sosial atau sistem kemasyarakatan dapat berupa makhluk-makhluk
hidup dan benda alam, untuk suatu sistem kehidupan atau sistem
lingkungan dapat berupa barang atau alat, untuk suatu sistem peralatan
dapat berupa data, catatan, atau kumpulan fakta, dan untuk suatu sistem
informasi atau bahkan kombinasi dari subjek-subjek tersebut (Subandi,
2005:2).

Berikut adalah syarat -syarat sistem :

Sistem harus dibentuk untuk menyelesaikan tujuan.

Elemen sistem harus mempunyai rencana yang ditetapkan.
Adanya hubungan diantara elemen sistem.

Unsur dasar dari proses (arus informasi, energi dan material)
lebih penting dari pada elemen sistem.

5. Tujuan organisasi lebih penting dari pada tujuan elemen
(Subandi, 2005:2)

PwpPE
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2.2.1 Karakteristik Sistem

Untuk memahami atau mengembangkan suatu sistem, maka kita

perlu membedakan unsur—unsur dari sistem yang membentuknya. Berikut

ini karakteristik sistem yang dapat membedakan suatu sistem dengan

sistem yang lain. Jogiyanto mengemukakan, bahwa karakteristik sistem

yaitu sebagai berikut :

1.

komponen-komponen (component)

komponen-komponen atau elemen-elemen sistem dapat berupa
suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

batas sistem (boundary)

batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara
suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan
lingkungan luarnya.

lingkungan luar (environment)

lingkungan luar dari suatu sistem atau apapun diluar batas dari
sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

penghubung sistem (system interface)

penghubung sistem mempunyai media penghubung antara
suatu subsistem dengan subsistem yang lainnya.

masukan sistem (system input)

masukan (input) istem adalah energi yang dimasukan kedalam
sistem

keluaran sistem (system output)

keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

. pengolahan system (system processing)

suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang
akan mengubah masukan menjadi keluaran.

sasaran sistem

suatu sistem mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objektive)
lingkungan luar.

(Jogiyanto, 1999:13).

Berdasarkan pendapat di atas, karakter sistem merupakan

kegiatan yang mempengaruhi untuk mendapatkan informasi. Karakter

sistem merupakan unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah komponen
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sistem, yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain karena bersifat saling

keterkaitan satu sama lain, serta saling berhubungan.

2.3 Pengertian Pelayanan

Pelayanan adalah sebagai usaha melayani kebutuhan orang lain.
Pelayanan berasal dari kata service yang berarti melayani. Pengertian
pelayanan adalah aktivitas/manfaat yang ditawarkan oleh organisasi atau
perseorangan kepada konsumen (yang dilayani), yang bersifat tidak
berwujud dan tidak dapat dimiliki. (Endang dalam Jurnal llmu Administrasi
No. 1 Volume 1 2004). Ivancevich, Lorenzi, Skinner dan Crosby (1997:
448) “Pelayanan adalah produk-produk yang tidak kasat mata (tidak dapat
diraba) yang melibatkan usaha-usaha manusia dan menggunakan
peralatan”.

Gronroos dalam Ratminto dkk (2006: 2) menjelaskan bahwa
pelayanan adalah usaha aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat
tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya
interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang
disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk
memecahkan permasalahan konsumen/pelanggan.

Dari pengertian pelayanan tersebut terkandung di dalamnya yakni
“whatever enchances customer satisfaction”. (Davidow Uttal) bahwa
pelayanan merupakan suatu usaha untuk mempertinggi kepuasaan

pelanggan. Dalam pelayanan yang disebut customer (konsumen) adalah
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masyarakat yang mendapat manfaat dari aktivitas yang dilakukan oleh
organisasi atau petugas dari organisasi pemberi layanan tersebut.

Dengan demikian, pelayanan berarti serangkaian aktivitas untuk
melakukan sesuatu yang baik bagi orang lain, baik yang dapat diraba
maupun tidak dapat diraba yang diberikan oleh pemberi pelayanan
kepada penerima layanan. Atau pelayanan adalah aktivitas/manfaat yang
ditawarkan oleh organisasi atau perorangan kepada konsumen (yang
dilayani), yang bersifat tidak berwujud.

Menurut Kotler pelayanan adalah setiap kegiatan atas unjuk kerja
yang ditawarkan oleh salah satu pihak kepada pihak lain yang secara
prinsip intangileble dan tidak menyebabkan pemindahan kepemilikan
apapun, produksinya bisa juga tidak terikat pada suatu produk fisik.
Menurut Stanton yang dikutip oleh Alma, pelayanan adalah suatu yang
diidentifikasikan secara terpisah, tidak berwujut dan ditawarkanuntuk
memenuhi  kebutuhan, sehingga dapat diambil pengertian bahwa
pelayanan merupakan suatu manfaat yang diberikan oleh satu pihak
kepada pihak lain dan biasanya tidak berwujud.

Dengan demikian, dalam pemahaman pelayanan tersebut, berarti
ada dua sisi atau pihak dalam hal ini, yaitu sisi/pihak pemberi pelayanan
dan sisi/pihak penerima pelayanan. Dari sisi pemberi pelayanan
memberikan tekanan bahwa pelayanan adalah aktivitas yang dilakukan
untuk membuat si penerima layanan merasakan puas terhadap layanan
yang diberikan. Dan dari sisi penerima layanan adalah aktivitas

merasakan tentang layanan yang diberikan oleh pemberi layanan.
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Dalam pelayanan yang disebut konsumen (customer), adalah
masyarakat yang mendapat manfaat dari aktivitas yang dilakukan oleh
organisasi atau petugas dari organisasi pemberi layanan tersebut.
Pelayanan yang dikatakan tidak berwujud tersebut berarti bahwa
pelayanan itu hanya dapat dirasakan. Seperti dijelaskan di atas, bahwa
pelayanan tidak dapat berwujud berarti mengandung arti pelayanan itu
hanya dapat dirasakan. Karenanya menurut Norman dalam Endang
(Jurnal llmu Administrasi, Nomor 1, 2004) memberikan karakteristik
tentang pelayanan :

1. Pelayanan sifatnya tidak dapat diraba, pelayanan sangat

berlawanan sifatnya dengan barang jadi.

2. pelayanan itu kenyataannya terdiri dari tindakan nyata dan
merupakan pengaruh yang sifatnya adalah tindak sosial.

3. produksi dan konsumsi dari pelayanan tidak dapat dipisahkan
secara nyata, karena pada umumnya kejadian bersamaan dan
terjadi di tempat-tempat yang sama.

(Jurnal llmu Administrasi, Nomor 1, 2004).

2.3.1 Sistem Pelayanan

Secara definisi sistem adalah suatu jaringan yang berhubungan
satu sama lain menurut skema atau pola yang bulat untuk menggerakkan
suatu fungsi yang utama dalam suatu usaha atau urusan (Prajudi, 1992),
bisa juga diartikan sebagai suatu kebulatan dari keseluruhan yang
kompleks terorganisir, berupa suatu himpunan perpaduan hal-hal atau
bagian-bagian yang membentuk suatu kebulatan dari keseluruhan yang
utuh (Pamudiji, 1981).

Untuk sistem pelayanan perlu diperhatikan apakah ada pedoman

pelayanan, syarat pelayanan yang jelas, batas waktu, biaya atau tarif,
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prosedur, buku panduan, media informasi terpadu saling menghargai dari
masing-masing unit terkait atau unit terkait dengan masyarakat yang
membutuhkan pelayanan itu sendiri.

Dengan demikian sistem pelayanan adalah kesatuan yang
utuh dari suatu rangkaian pelayanan yang saling terkait, bagian atau anak
cabang dari suatu sistem pelayanan terganggu maka akan mengganggu
pula keseluruhan pelayanan itu sendiri. Dalam hal ini apabila salah satu
unsur pelayanan seperti mahalnya biaya, kualitasnya rendah atau
lamanya waktu pengurusan maka akan merusak citra pelayanan di suatu
tempat.

Berikut adalah indikator-indikator sistem pelayanan yaitu :

1. Kenyamanan dalam memperoleh pelayanan berkait dengan

lokasi tempat pelayanan.

2. Kejelasan informasi tentang pelayanan yang diberikan.

3. Perlindungan terhadap dampak hasil pelayanan.

4. Keterkaitan antara struktur organisasi, kemampuan aparat dan

sistem pelayanan.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, sistem
pelayanan adalah suatu kesatuan usaha yang dinamis yang terdiri dari
berbagai bagian yang berkaitan secara teratur, diikuti dengan unjuk kerja
yang ditawarkan oleh satu pihak terhadap pihak lain dengan memberikan

manfaat, guna mencapai suatu tujuan.
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2.4 Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang
mempunyai arti dan bermanfaat bagi manusia. Data adalah aliran fakta-
fakta mentah yang menunjukkan peristiwa yang terjadi dalam organisasi
dan lingkungan fisik sebelum diorganisir dan ditata menjadi suatu bentuk
yang bisa dipahami dan digunakan. Informasi mempunyai manfaat dan
peranan yang sangat dominan dalam suatu organisasi/perusahaan. Tanpa
adanya suatu informasi dalam suatu organisasi, para manajer tidak dapat
bekerja dengan efisien dan efektif. Tanpa tersedianya informasi pun para
manajer tidak dapat mengambil keputusan dengan cepat dan mencapai
tujuan dengan efektif dan efisien. Sehingga bisa dibilang bahwa informasi
merupakan sebuah keterangan yang bermanfaat untuk para pengambil
keputusan dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang sudah
ditetapkan sebelumnya.

Menurut Gordon B. Davis, informasi adalah data yang telah diolah
menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai
yang nyata yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang
sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang. Sedangkan
menurut Joner Hasugian, informasi adalah sebuah konsep yang universal
dalam jumlah muatan yang besar, meliputi banyak hal dalam ruang
lingkupnya masing-masing dan terekam pada sejumlah media. Jadi,
secara umum informasi adalah data yang sudah diolah menjadi suatu

bentuk lain yang lebih berguna yaitu pengetahuan atau keterangan yang
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ditujukan bagi penerima dalam pengambilan keputusan, baik masa
sekarang atau yang akan datang.

Untuk memperoleh informasi yang berguna, tindakan yang
pertama adalah mengumpulkan data, kemudian mengolahnya sehingga
menjadi informasi. Dari data-data tersebut informasi yang didapatkan lebih
terarah dan penting karena telah dilalui berbagai tahap dalam
pengolahannya diantaranya yaitu pengumpulan data, data apa yang
terkumpul dan menemukan informasi yang diperlukan. George R. Terry,
Ph. D. menjelaskan, berguna atau tidaknya informasi tergantung pada
beberapa aspek, yaitu:

1. Tujuan si penerima
Apabila informasi itu tujuannya untuk memberikan bantuan
maka informasi itu harus membantu si penerima dalam
usahanya untuk mendapatkannya.

2. Ketelitian penyampaian dan pengolahan data
Penyampaian dan mengolah data, inti dan pentingnya info
harus dipertahankan.

3. Waktu
Informasi yang disajikan harus sesuai dengan perkembangan
informasi itu sendiri.

4. Ruang dan tempat
Informasi yang didapat harus tersedia dalam ruangan atau
tempat yang tepat agar penggunaannya lebih terarah bagi si
pemakai.

5. Bentuk
Dalam hubungannya bentuk informasi harus disadari oleh
penggunaannya secara efektif, hubungan-hubungan yang
diperlukan, kecenderungan-kecenderungan dan bidang-
bidang yang memerlukan perhatian manajemen serta
menekankan informasi tersebut ke situasi-situasi yang ada
hubungannya.

6. Semantik
Agar informasi efektif informasi harus ada hubungannya
antara kata-kata dan arti yang cukup jelas dan menghindari
kemungkinan salah tafsir.

(George R. Terry, Ph. D)
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Jelaslah bahwa agar informasi itu menjadi berguna harus
disampaikan kepada orang yang tepat, pada waktu yang tepat, dan dalam
bentuk yang tepat pula. Tidak semua data merupakan informasi. Ada
kantor-kantor yang menyimpan data-data atau catatan yang sebenarnya
tidak ada gunanya. Sebaliknya informasi yang diperlukan dilengkapi

dengan data.

2.4.1 Sistem Informasi
Sistem informasi adalah seperangkat komponen yang saling
berhubungan yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan
dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pembuatan keputusan
dan pengawasan dalam organisasi. Selain mendukung pembuatan
keputusan, koordinasi dan pengawasan, sistem informasi dapat
membantu manajer dalam menganalisa masalah, membuat masalah-
masalah kompleks dan menciptakan produk-produk baru. Sistem
informasi ini terdiri dari informasi tentang orang, tempat dan sesuatu
dalam organisasi atau lingkungan yang melingkupinya.
Menurut M. Fakhri Husein dan Amin Wibowo ada tiga aktivitas
yang terjadi pada sistem informasi yaitu :
1. Input
Adalah sekumpulan data mentah dalam organisasi maupun
luar organisasi untuk diproses dalam suatu sistem informasi.
2. Processing
Adalah konversi/pemindahan, manipulasi dan analisis input
mentah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi manusia.
3. Output
Adalah distribusi informasi yang sudah diproses ke anggota

organisasi di mana output tersebut akan digunakan.
(M. Fakhri Husein dan Amin Wibowo, 2006:4-5)
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2.4.2 Sistem Pelayanan Informasi

Pengertian Sistem Pelayanan Informasi adalah sistem dalam arti
luas dan abstrak adalah suatu satuan (entity) yang terdiri dari dua
komponen atau lebih maupun subsistem yang terjalin satu sama lain
untuk mencapai tujuan, Custing (1989) dalam Lasa, 2005Pelayanan :
adalah kegiatan melayani pengguna sesuai keperluan informasi masing-
masing. Pengertian informasi adalah data yang diolah yang bermanfaat
untuk pengambilan keputusan.

Pelayanan informasi adalah penyampaian berbagai informasi
kepada sasaran agar individu dapat mengolah dan memanfaatkan
informasi tersebut demi kepentingan hidup dan perkembangannya. Jadi
pengertian sistem pelayanan informasi di sini adalah suatu satuan
(entity) yang terdiri dari dua komponen atau lebih maupun subsistem yang
terjalin satu sama lain untuk mencapai tujuan yaitu kepuasan pengguna
dengan jalan memberikan pelayanan informasi sesuai keprluan pengguna:

baik melalui indeks, fulltexs, maupun hypertext.

2.5 Pengertian SPIPISE

Sistem Pelayanan Informasi dan Perizinan Investasi secara
Elektronik, yang selanjutnya disingkat SPIPISE, adalah Sistem elektronik
pelayanan perizinan dan nonperizinan yang terintegrasi antara BKPM dan
kementerian/Lembaga Pemerintah Non Departemen yang memiliki

kewenangan perizinan dan nonperizinan, PDPPM, dan PDKPM



